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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan kecemasan menghadapi mutasi anggota Polri. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan negatif antara Self Efficacy dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi Anggota Polri. Subyek dalam penelitian ini adalah anggota Polri Polres Gunungkidul yang sedang menghadapi Mutasi Anggota. Subyek penelitian sebanyak 100 orang terdiri dari 50 anggota Polri laki-laki (Polki) dan 50 anggota Polri wanita (Polwan). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala Kecemasan Menghadapi Mutasi dan Skala Self Efficacy. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis product moment. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = -0,651, dengan taraf signifikasi sebesar p = 0,000 (p<0,050), yang berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi Anggota Polri. 
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Abstrak
This study aims to determine the relationship between self efficacy and anxiety facing the mutation of members of the National Police. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between Self Efficacy and Anxiety in Facing Mutation of Police Members. The subjects in this study were members of the Polri Gunungkidul Police who were facing Member Movements. The research subjects were 100 people consisting of 50 male police officers (Polki) and 50 female Polri members (Polwan). Data collection is done using the Scale of Anxiety Facing Mutations and the Self Efficacy Scale. The data analysis method used is product moment analysis. Based on the results of the study, obtained a correlation coefficient of rxy = -0,651, with a significance level of p = 0,000 (p <0.050), which means there is a significant negative relationship between Self Efficacy and Anxiety Facing Mutation of Police Members.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini masyarakat Indonesia tengah memasuki era globalisasi dan moderenisasi yang penuh dengan tantangan yang menuntut masyarakat Indonesia menjadi manusia yang lebih berkualitas tinggi dengan wawasan luas dan segala ketrampilan dimiliki (dalam Krismiyati, 2017). Seiring dengan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka setiap organisasi harus mampu menerapkan, memanfaatkan, serta mengelolanya (dalam Krismiyati, 2017). Dengan begitu tugas pekerjaan yang diemban semakin berat dan membutuhkan spesifikasi kemampuan dan ketrampilan yang spesifik pula, untuk menjamin tiap bidang pekerjaan terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (dalam Krismiyati, 2017). Salah satu usaha yang dapat dilakukan organisasi atau lembaga yaitu pengembangan sumber daya (dalam Krismiyati, 2017). 

Sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam, yaitu Sumber Daya Manusia (Human Resources) dan Sumber Daya Non-Manusia (Non Human Resources) (dalam Putri, 2005). Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam menunjang kelangsungan suatu organisasi. Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam meningkatkan pelayanan serta pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan (dalam Putri, 2005). Salah satunya di Kepolisian Negara Republik Indonesia. Dalam upaya memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang profesional pada setiap satuan kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia, diperlukan sistem pembinaan karier yang terencana, prosedural, dan konsisten dengan mempertimbangkan keseimbangan kepentingan organisasi dengan pemberian peluang individu, serta menempatkan individu yang tepat pada jabatan yang tepat (Peraturan Kapolri No. 16 Tahun 2012). Salah satu sistem pembinaan karier anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dilaksanakan melalui mutasi pada setiap jenjang kepangkatan secara rutin dan insidentil berdasarkan kebutuhan organisasi atau pertimbangan kepentingan individu anggota sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan (Peraturan Kapolri No. 16 Tahun 2012). Mutasi adalah pemindahan pegawai negeri pada Polri dari suatu jabatan ke jabatan lain atau antar daerah (Peraturan Kapolri No. 16 tahun 2012). 

Berdasarkan data Sub Bagian Personil Polres Gunungkidul dari tahun 2016 - 2018 terjadi kenaikan jumlah anggota Polres Gunungkidul yang akan dimutasi setiap tahunnya. Rata - rata pertahun sebanyak 250 anggota polri di wilayah Polres Gunungkidul mengalami mutasi baik mutasi jabatan maupun mutasi antar daerah yang terbagi menjadi 4 gelombang mutasi dalam 1 tahun. Menurut AKP Hendra Prastawa selaku Kasubag Pers Polres Gunungkidul menyatakan bahwa mutasi anggota Polri merupakan hal yang biasa dalam regenerasi bagian dari kepentingan organisasi. Selain itu mutasi bagi anggota Polri selalu ada kapan saja dan dimana saja. Anggota Polri tidak akan pernah mengetahui kapan akan dimutasi dan dimana akan dimutasikan namun mutasi merupakan ketetapan wajib bagi setiap Anggota Polri di Instansi Kepolisian.  Sesuai dengan Peraturan Kapolri No. 5 tahun 2006 tentang penerimaan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia setiap anggota Polri harus bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan bersedia ditempatkan pada semua bidang tugas pokok Polri. 

Pada kenyataannya, masih ada anggota Polri Polres Gunungkidul yang tidak siap menghadapi mutasi, sekalipun pada umumnya setiap individu menginginkan kemajuan dalam hidupnya akan tetapi tidak berarti bahwa semua anggota Polri mau menerima mutasi. Bagi anggota Polri yang tidak siap menghadapi mutasi memiliki alasan tertentu seperti kekhawatiran akan ditempatkan di daerah yang jauh dari tempat tinggal, kekhawatiran akan  penempatan yang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki dan keresahan karena di wilayah hukum Polres Gunungkidul masih terdapat daerah yang tidak terjangkau oleh fasilitas umum dan jarak tempuh yang lama antar satu tempat dengan tempat yang lain serta ketidaknyamanan dengan lingkungan yang baru karena harus beradaptasi dengan lingkungan dan rekan kerja yang baru. Hal tersebut didapatkan dari hasil wawancara tidak langsung pada tanggal 7 September 2018 dengan 6 anggota Polri yang bekerja di Polres Gunungkidul. Kekhawatiran yang dirasakan oleh pegawai dalam menghadapi mutasi menurut Sastrohadiwiryo merupakan wujud penolakan pegawai terhadap mutasi pegawai dipandang dari faktor psikologis (dalam Ibrahim & Pribadi, 2015). 

 Menurut Nevid, Rathus, & Greene (2014) Kecemasan (anxiety) adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Pola kecemasan tiap orang bersifat unik, beberapa orang bisa lebih takut daripada orang lain. Kecemasan tidak hanya tergantung pada variabel manusianya melainkan juga rangsang yang membangkitkan kecemasan (Calhoun dan Acocella, 1995). Menurut Nevid, Rathus, & Greene (2014) apek-aspek kecemasan meliputi : aspek Fisik, aspek Behavioral dan Aspek Kognitif. 

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Husain (2014) pada 315 anggota Polisi di distrik Peshawar, Abbottabad dan Mardan dari Khyber Pukhtoonkhwa provinsi Pakistan tentang “The Levels of depression, Anxiety and Stress in Police Officers” menunjukkan bahwa tingkat kecemasan anggota polri berada pada level sangat parah. Tingkat kecemasan tertinggi terkait dengan faktor organisasi seperti gaya manajemen, komunikasi yang buruk, kurangnya dukungan, buruknya manajemen sumber daya manusia dan beban kerja yang berlebihan (dalam Husain, 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 September 2018 kepada 6 orang anggota Polri di Polres Gunungkidul didapatkan bahwa sebanyak 4 orang dari 6 orang yang di wawancari menunjukkan gejala gejala kecemasan dalam menghadapi mutasi anggota Polri. Gejala itu ditunjukkan dari aspek fisik 4 dari 6 anggota polri dalam menghadapi mutasi anggota menyatakan mengalami pusing pusing, serta jantung berdeguk kencak ketika mendengar adanya mutasi anggota polri serta mengalami susah tidur. Dari aspek behavioral 5 dari 6 anggota memilih untuk menghindar ketika membicarkan berkaitan dengan masalah mutasi anggota Polri. Dari aspek kognitif 3 dari 6 orang yang telah di wawancarai menyatakan setelah mendapatkan informasi mutasi anggota merasa khawatir serta merasa terancam dengan hal tersebut. Pada wawancara kedua pada tanggal 08 November 2018 di Polsek Purwosari Gunungkidul didapatkan bahwa 3 dari 6 anggota menyatakan kekhawatiran yang dirasakan saat mendengar mutasi anggota Polri mengganggu mereka dalam penyelesaian tugas yang ada, selain itu mereka merasa takut bila tidak dapat sukses pada penempatan yang baru. Dari hasil wawancara pertama dari 6 anggota Polri Polres Gunungkidul dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala gejala kecemasan yang di alami dalam menghadapi mutasi anggota Polri di Polres Gunungkidul. Selain itu dari hasil wawancara kedua didapatkan bahwa gejala kecemasan yang dialami anggota Polri dalam menghadapi mutasi berdampak pada kinerja anggota Polri dan memunculkan ketakutan akan karir kesuksesannya pada penempatan yang baru.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mu’arifah (2005), menyebutkan bahwa kecemasan yang tidak teratasi dapat menimbulkan gangguan perilaku, berupa perilaku menghindar seperti halnya perilaku menghindar pada mutasi yang dapat menghambat kinerja pegawai. Kecemasan dapat bermanfaat bila hal tersebut dapat mendorong seseorang untuk melakukan pemerikasaan medis secara reguler atau memotivasi untuk belajar (Nevid, Rathus, & Greene, 2014). Kecemasan merupakan respon yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa menjadi abnormal bila tingkatnya tidak sesuai dengan porsi ancaman, atau bila sepertinya datang tanpa ada penyebabnya yaitu bila bukan merupakan respons terhadap perubahan lingkungan (Nevid, Rathus, & Greene, 2014). Dari uraian dampak kecemasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan menghadapi mutasi pada anggota Polri yang tidak teratasi menimbulkan perilaku menghindar yang dapat menghambat kinerja anggota Polri dalam pencapaian tugas dan tanggung jawabnya. 

Faktor-faktor kecemasan menurut Nevid, Rathus, & Greene (2005) adalah faktor kognitif dan faktor biologi. Faktor kognitif kecemasan meliputi prediksi berlebihan terhadap rasa takut, keyakinan yang self defeating atau irasional, sensitivitas berlebih terhadap ancaman, sensitivitas kecemasan, salah mengatribusikan sinyal sinyal tubuh, dan self efficacy yang rendah. Self efficacy yang rendah disebabkan karena seseorang percaya bahwa seseorang tidak punya kemampuan untuk menanggulangi tantangan-tantangan penuh stres yang seseorang hadapi dalam hidup, seseorang akan merasa makin cemas bila seseorang berhadapan dengan tantangan-tantangan itu. Sebaliknya orang yang mampu melakukan tugas tugasnya, seseorang itu tidak akan dihantui oleh kecemasan, atau rasa takut bila seseorang itu berusaha melakukannya. Orang dengan self efficacy yang rendah (kurang yakin pada kemampuannya untuk melakukan tugas tugas dengan sukses) cenderung untuk berfokus pada ketidakadekuatan yang dipersepsikan (Nevid, Rathus, & Greene, 2005). 

Menurut Bandura (Alwisol, 2009) Self Efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian tersentu. Aspek aspek self efficacy menurut Bandura (Alwisol, 2009) meliputi Level (Magnitude), Strength dan Generality. 

Self efficacy yang tinggi membantu membuat perasaan tenang dalam mendekati tugas dan kegiatan yang sulit. Sebaliknya, orang yang meragukan kemampuan dirinya, mereka bisa percaya bahwa sesuatu itu lebih sulit daripada sebenarnya (dalam Mukhid, 2009). Baron dan Byrne (2004) mengungkapkan bila individu memiliki keyakinan diri mengenai kemampuanya dalam menghadapi kecemasan, tubuh akan menghasilkan obat alami dan aman, yang dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan prestasi. Orang yang yakin dirinya mampu dalam menghadapi lingkunganya, maka ketika situasi dan lingkungan yang sedang dihadapi menekan individu tersebut, individu akan merasa tenang dan tidak khawatir, serta dapat berfikir jernih (Baron & Byrne, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan adanya hubungan antara self efficacy dengan kecemasan. Seperti penelitan kuantitatif yang dilakukan oleh Cristian dan Moningka (2012) pada PNS di kementrian X daerah Jakarta Utara diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang negatif antara self efficacy dengan kecemasan menghadapi pensiun pada pegawai negeri sipil. Selain itu, penelitian dari Hutabarat (2016) pada PNS di kabupaten Tapanuli Utara ditemukan adanya hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan menghadapi mutasi. Penelitan berikutnya yang dilakukan oleh Dewi (2017) yang dilakukan pada PNS Direktorat Jendral pajak di KPP Pratama Lubuk Pakam menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif antara self efficacy terhadap kecemasan menghadapi mutasi pada pegawai KPP Pratama Lubuk Pakam. Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: Adakah hubungan antara self efficacy dengan kecemasan menghadapi mutasi anggota Polri?. 

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Jumlah subyek
dalam penelitan ini sebanyak 100 anggota Polri
di Polres Gunungkidul yang terdiri dari 50
anggota polri laki laki (polki) dan 50 orang
anggota polri perempuan (polwan) yang akan
menghadapi Mutasi Anggota. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penenelian ini adalah skala Likert, yaitu skala yang dalam menjawab pernyataan-pernyataan subyek diminta untuk menyatak kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi penyataan (Azwar, 2015). Pada penelitian ini menggunakan 2 skala psikologi yaitu Skala Kecemasan Menghadapi Mutasi yang disusun oleh peneliti yang disusun berdasarkan aspek aspek Kecemasan dari Nevid, Rathus, & Greene (2014) yang berdasarkan aspek aspek fisik, behavioral, dan kognitif. dan Skala Self Efficacy yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek aspek Self Efficacy dari Bandura (Alwisol, 2009) yaitu aspek aspek level (magnitude), Strength, dan Generality.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

a. Reliabilitas dan Validitas 
Berdasarkan hasil pengujian, alat ukur Self Efficacy memliki nilai reliabilitas sebesar 0,927 dengan rentang validitas 0,432 -0,837, dan sementara untuk alat ukur Kecemasan Menghadapi Mutasi diperoleh reliabilitas sebesar 0,905 dengan rentang validasi 0,365-0,784.
b. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel Kecemasan Menghadapi Mutasi diperoleh K-S-Z = 0,184 dan p = 0,000 (p<0,050) berarti sebaran data variabel Kecemasan Menghadapi Mutasi tidak mengikuti sebaran data normal. Selanjutnya untuk variabel Self Efficacy diperoleh K-S-Z = 0,285 dan p=0,000 (p<0,050) berarti sebaran data variabel Self Efficacy tidak mengikuti sebaran data normal. Priyatno (2010) mengatakan bahwa data yang banyaknya lebih dari 30 maka data dikatakan sampel besar, maka data lebih dari 30 dianggap
telah mewakili distribusi normal. Selain itu
menurut Minimun dan Clarke (dalam Alsa, 2001) mengatakan semakin meningkat besar sampel maka sampling distribution of mean mendekati normal bahkan untuk populasi yang tidak normal sekalipun. Data pada penelitian ini menggunakan subyek sebanyak 100 orang, sehingga analisis data bisa dengan teknik analisis sebaran data normal.
c. Uji Linieritas 
Berdasarkan uji linieritas diperoleh F=74,060 dengan taraf signifikasi sebesar p=0,000 (p<0,050) hal ini berarti hubungan antara Kecemasan Menghadapi Mutasi dan Self Efficacy merupakan hubungan yang linier.
d. Uji Homogenitas 
Berdasarkan uji Homogenitas pada variabel Kecemasan Menghadapi Mutasi, dari Levene’s Test for Equality of variances diperoleh F=1,783 dengan p=0,185 (p>0,050) berarti data Kecemasan Menghadapi Mutasi berasal dari populasi yang sama (homogen). Uji Homegenitas pada variabel Self Efficacy, dari Levene’s Test for Equality of variances diperoleh F=3.541 dengan p=0,063 (p>0,050) berarti data berasal dari populasi yang sama (homogen).
e. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan analisis korelasi Product Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara Kecemasan Menghadapi Mutasi dengan Self Efficacy dengan r=-0,651 dan p=0,000 (p<0,050), dengan demikian terdapat korelasi antara Kecemasan Menghadapi Mutasi dengan Self Efficacy. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ada hubungan negatif antara Self Efficacy dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota Polri diterima/teruji. Selanjutnya untuk koefisien determinasi (R Squared) yang diperoleh sebesar 0,424 menunjukkan bahwa Self Efficacy mempengaruhi Kecemasan Menghadapi Mutasi Anggota Polri sebesar 42,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 57,6% disebabkan oleh faktor lain.
f. Uji data tambahan 
Uji perbedaan Kecemasan Menghadapi Mutasi yang dimiliki oleh angggota polri laki laki (polki) dan anggota polri perempuan (polwan) dengan uji Independen Sampel t-test menghasilkan t=0,13 dengan p=0,989 (karena data homogen yang dilihat adalah pada Equal Variances Assumed), berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kecemasan Menghadapi Mutasi yang dimiliki anggota polri laki laki (Mean = 33,24 ) dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota polri perempuan (mean = 33,22).
Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian, diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,651 dengan taraf signifikasi sebesar p = 0,000 (p<0,050), yang berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota Polri, sehingga hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi Self Effikasi maka semakin rendah tingkat Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota Polri dan sebaliknya semakin rendah Self Efficacy maka semakin tinggi Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota Polri. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Djayanti & Rahmatika (2015) tentang adanya hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa perempuan. 

Munculnya ketidakyakinan dalam diri individu menyebabkan adanya ketegangan dalam dirinya sehingga menimbulkan kecemasan. Ketidakyakinan merupakan bagian dari kognitif individu yang disebut dengan Self Efficacy. Self Efficacy merupakan kemampuan atau keyakianan individu dalam menyelesaikan sesuatu. Menurut Bandura (dalam Djayanti & Rahmatika, 2015) Self Efficacy dapat berguna untuk melatih kontrol terhadap stressor, yang mempunyai peran penting dalam munculnya kecemasan. Individu yang bisa melatih kontrol terhadap ancaman memiliki kecemasan yang rendah sedangkan individu yang tidak bisa melatih kontrol terhadap ancaman memiliki kecemasan yang tinggi. Individu yang bisa melatih kontrol terhadap ancaman memiliki kecemasan yang rendah, sedangkan individu yang tidak bisa melatih kontrol terhadap ancaman memiliki kecemasan yang tinggi ( dalam Djayanti & Rahmatika, 2015). Ketika individu memiliki Self Efficacy yang tinggi, maka ia akan mampu bertahan dalam situasi atau rintangan yang dihadapi, sedangkan seseorang yang memiliki Self Efficacy yang rendah, cenderung tidak mampu bertahan dalam situasi yang dihadapi (Feist & Feist, 2008). 

Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan antara Self Efficacy dengan kecemasan. Dalam penelitiannya Qudsyi & Putri (2016) menujukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara Self Efficacy dan kecemasan yang dirasakan sebelum menghadapi Ujian Nasional. Bandura juga mengatakan  bahwa individu merasa Self Efficacy akan mempengaruhi perilaku individu tidak hanya melalui proses kognitif, tetapi juga melalui proses motivasi (dalam Qudsyi & Putri, 2016). Selain itu Self Efficacy lebih menekankan pada keyakinan pada diri individu mengenai kemampuannya didalam menjalankan tugas. Apabila individu merasa tidak dapat mengendalikan situasi dan lingkuangan yang sedang dihadapinya dan situasi serta lingkungan dirasa mengancam, maka individu tersebut akan merasa cemas dan gelisah. Sebaliknya jika individu merasa mampu menghadapi tekanan yang berasal dari lingkungan, maka individu tersebut tidak akan merasa cemas (dalam Nurlaila, 2011). 
Hal tersebut di atas didukung oleh beberapa penelitain - penelitian lain yang dilakukan oleh Hasrida, Ibrahim & Muchlish (2016) menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan kecemasan berbicara, Mahsiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makasar. Sarafino (dalam Djayanti & Rahmatika, 2015) kecemasan dapat dikaitan dengan persepi masing masing pribadi terhadap kemampuannya yang disebut Self Efficacy. Temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang & Wahyuni (2014) menujukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan Kememasan oada calon TKI yang berada di PT. Bina Kridatama Lestari Medan. 

Selain itu peneliti melakukan uji tambahan yaitu uji perbedaan Kecemasan Menghadapi Mutasi yang dimiliki oleh angggota polri laki laki (Polki) dan anggota polri perempuan (Polwan) menghasilkan t sebesar 0,13 dengan p = 0,989 (karena data homogen yang dilihat adalah pada Equal Variances Assumed), berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara Kecemasan Menghadapi Mutasi yang dimiliki anggota polri laki laki (Mean = 33,24 ) dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota polri perempuan ( mean = 33,22). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Saputra & Widayanti (2014) bahwa tidak ada perbedaan tingkat kecemasan akademis yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin pada siswa kelas X SMA N 2 Ungaran. Hasil penelitian lain Sasongko dan Nurtjahjanti, 2017) pada 75 pegawai PT PLN Wilayah Semarang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kecemasan menghadapi pensiun pegawai laki-laki dengan perempuan. Pendapat tersebut didukung dengan penelitian Pristiwa & Nuqul ( 2018 ) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kecemasan bertanding antara atlet laki-laki dan perempuan di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Olahraga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Huberty (dalam Qudsyi & Putri, 2016) menjelaskan bahwa kecemasan adalah keadaan emosi yang normal pada manusia, dan bisa terjadi dalam berbagai macam situasi. Meskipun kecemasan adalah hal yang normal pada manusia. Namun jika kecemasan terus dibiarkan berlarut-larut akan dapat mengganggu kondisi individu sendiri. Salah satu faktor penyebab kecemasan menurut Dr. Savitri Ramaiah adalah faktor lingkungan yang dapat mempengaruh cara berfikir seseorang mengenai dirinya sendiri dan orang lain (dalam Syafitri, 2015). Pada Instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia, setiap anggota Polri baik Laki laki (Polki) maupun perempuan (Polwan) berada dalam lingkungan kerja yang sama serta memiliki kesempatan yang sama untuk menduduki jabatan yang ada di Kepolisisan. Faktor tersebut menjadi salah satu faktor penyebab tidak ada perbedaan yang signifikan antara Kecemasan Menghadapi Mutasi yang dimiliki anggota polri laki laki (Polki) dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi anggota polri perempuan (Polwan) dikarenakan oleh faktor lingkungan tempat kerja yang memiliki tuntutan kerja dan tanggunga jawab yang sama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy memberikan sumbangan efektif 42,4 % pada Kecemasan Menghadapi Mutasi Anggota Polri sedangkan sisanya 57,6 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian seperti faktor kognitif lain yang terdiri dari prediksi berlebih terhadap rasa takut, keyakinan self defeating, sensitifitas berlebihan, salah mengatrubsikan sinyal-sinyal tubuh, dan faktor bologi yang terdiri dari gangguan gangguan genetis, neotransmiter dan aspek biokimia pada gangguan panik.  

Berdasarkan hasil kategorisasi data Kecemasan Menghadapi Mutasi, diketahui bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki tingkat Kecemasan Menghadapi Mutasi pada kategori sedang dengan jumlah 67 orang (67%). Menurut Gail W. Stuart ( dalam Annisa & Ifdil, 2016) kategori kecemasan sedang memungkinkan individu untuk berfokus pada hal yang penting dan mengesampingkan yang lain. Kecemasan dalam kategori sedang ini mempersempit lapang persepsi individu. Dengan demikian, individu mengalami tidak perhatian yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika diarahkan untuk melakukannya (dalam Annisa & Ifdil, 2016). Sadock & Sadock menjelasakan bahwa kecemasan pada tingkat sedang adalah respon yang ditampilkan oleh individu ketika dihadapkan pada situasi yang dianggap mengancam dam merupakan hal yang normal (dalam Deviyanti & Widiasavitri, 2016). Adler dan Rodman (Ghufron & Risnawita, 2016) menyatakan terdapat dua faktor yang dapat menimbulkan kecemasan yaitu pengalaman negatif pada masa laul dan pikiran yang tidak rasional. Berdasarkan data demografi dari segi pengalaman menghadapi mutasi Anggota Polri, 85% responden menyatakan pernah mengalami mutasi anggota Polri hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden sudah terbiasa dengan adanya mutasi Anggota Polri di Instansi Kepolisian. Namun Kecemasan Menghadapi Mutasi yang sering dirasakan oleh Anggota Polri dipengaruhi aspek kognitif yaitu kekhawatiran, rasa takut atau ketakutan yang mengganggu tentang masa depan ketika ada Mutasi Anggota Polri. Hal ini lah yang menyebabkan Anggota Polri di Polres Gunungkidul memiliki Kecemasan Menghadapi Mutasi pada kategori kecemasan Sedang.

Berdasarkan hasil kategorisasi data Self Efficacy, diketahui bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki Self Efficacy dengan kategori tinggi dengan jumlah 64% orang (64%). Menurut Octary mengatakan bahwa seseorang yang memiliki Self Efficacy yang tinggi percaya bahwa individu dapat menanggulangi kejadian dan situasi secara efektif. Tingginya Self Efficacy menurunkan rasa takut akan kegagalan, meningkatkan aspirasi, meningkatkan cara penyelesaian masalah dan kemampuan berfikir analitik (dalam Putra & Susilawati, 2018). Sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Bandura, bahwa Self Efficacy dengan kategori paling tinggi adalah ketika semua aspek Self Efficacy dapat dioptimalkan yaitu Magnitude atau level, Strenght atau kekuatan, serta generality atau keadaan umum (dalam Hasrida, Ibrahim & Muchlish, 2016). Anggota Polri yang memiliki Self Efficacy tinggi adalah anggota Polri yang memiliki keyakinan akan kemampuannya menghadapi tututan tugas, mengerahkan seluruh usahanya untuk memnyelesaikan tugasnya dengan baik, berani mengambil resiko, tidak mudah menyerah dalam menghadapi beban kerjanya dan memiliki keyakinan lebih untuk berhasil dalam setiap tuntutan tugasnya di dalam Instansi Kepolisian. Ini yang menyebabkan Self Efficacy secara umum Anggota Polri berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan Kecemasan Mengadapi Mutasi Anggota Polri. Artinya, semakin tinggi Self Effikasi maka semakin rendah tingkat kecemasan menghadapi mutasi anggota Polri dan sebaliknya semakin rendah Self Efficacy maka semakin tinggi kecemasan menghadapi mutasi anggota Polri.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu ada
hubungan negatif yang signifikan antara Self
Efficacy dengan Kecemasan Menghadapi
Mutasi anggota Polri, sehingga hipotesis
diterima. Artinya, semakin tinggi Self Efficacy
maka semakin rendah tingkat Kecemasan
Menghadapi Mutasi anggota Polri dan
sebaliknya semakin rendah Self Efficacy maka
semakin tinggi Kecemasan Menghadapi Mutasi
anggota Polri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Self Efficacy memberikan sumbangan
efektif 42,4% pada Kecemasan Menghadapi
Mutasi Anggota Polri sedangkan sisanya 57,6% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diukur
dalam penelitian seperti faktor kognitif lain
yang terdiri dari prediksi berlebih terhadap rasa
takut, keyakinan self defeating, sensitifitas
berlebihan, salah mengatrubsikan sinyal-sinyal
tubuh, dan faktor bologi yang terdiri dari
gangguan gangguan genetis, neotransmiter dan
aspek biokimia pada gangguan panik. 

Berikut adalah saran berdasarkan hasil studi ini : 

Bagi subyek penelitian yang memiliki kategorisasi Kecemasan Menghadapi Mutasi
pada kategori sedang disarankan untuk berlatih
mengurangi gejala dan kendala yang
berhubungan dengan tingkat kecemsaan
menghadapi mutasi yang di rasakan. Bagi
instansi yang bersangkutan disarankan untuk
dapat menurunkan tingkat Kecemasan
Menghadapi Mutasi dengan meningkatkan Self
Efficacy dengan mengadakan berbagai
pelatihan psikologis di lingkungan Instansi
Kepolisian.
Peneliti selanjutnya dapat memperluas subyek penelitian yaitu dengan menambah jumlah responden yang bekerja pada Instansi Kepolisian di daerah lain dengan lebih memperhatikan pengambilan berdasarkan data demografi seperti usia subyek penelitian, lama bekerja, dan satuan fungsi agar diperoleh subyek penelitian yang lebih variatif dan dapat diteliti lebih lanjut. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian berkaitan dengan Kecemasan Menghadapi Mutasi berdasarkan oleh faktor lain yang tidak
diukur dalam penelitianseperti faktor kognitif
lain yang terdiri dari prediksi berlebih terhadap
rasa takut, keyakinan self defeating, sensitifitas berlebihan, salah mengatrubsikan sinyal-sinyal
tubuh, dan faktor biologi yang terdiri dari
gangguan gangguan genetis, neotransmiter dan
aspek biokimia pada gangguan panik
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